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ABSTRACT
Dalam suatu proyek dibutuhkan suatu perancanaan penggunaan peralatan yang sesuai dalam pekerjaan kontruksi. Untuk itu
dibutuhkan analisa optimalisasi pada proyek agar alat berat dapat bekerja optimal. Waktu pelaksanaan proyek direncanakan dalam
hari kalender (15 Agustus-Desember 2012). Pada pelaksanaan pekerjaan timbunan pada proyek Pengembangan Diklat Ilmu
Pelayaran Rating School didominasi oleh penggunaan alat berat. Pemilihan dan penentuan komposisi setiap peralatan tergantung
pada karakteristik penggunaan, pemilihan dan penentuan jumlah alat yang tepat agar peralatan dapat beroperasisecara efektif, biaya
alat berat dapat ditekan seminimal mungkin sehingga tidak berakibat kesalahan dan kerugian. Penyusunan tugas akhir ini
menggunakan teori produktifitas alat berat dan jumlah alat-alat berat, lokasi dan jenis tanah. Komposisi alat yang dipakai akan
mempengaruhi waktu dan biaya yang dibutuhkan dengan tujuan mencari hubungan antara biaya dan waktu yang optimum pada
pelaksanaan pekerjaan timbunan pada pematangan lahan, pekerjaan timbunan bekerja pada jam kerja normal yaitu 8 jam dan 6 hari
kerja serta metode perhitungan yang dilakukan adalah dengan cara trial, trial perhitungan produksi alat berat dengan mengambil tiga
alternatif. Hasil perolehan waktu dan biaya optimum yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan timbunan tanah pada proyek
Pengembangan Diklat Ilmu Pelayaran Rating School didapatkan pada alternatif ketiga yaitu 576 jam (72 hari) dengan jam kerja
normal. Biaya yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 7.477.152.600,00,- (Tujuh Milyar Empat Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Seratus
Lima Puluh Dua Ribu Enam Ratus Rupiah) Sehingga pekerjaan mengalami percepatan waktu 18 hari dan waktu yang diperlukan
tidak melebihi waktu yang terjadi di lapangan yaitu 90 hari.
